BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang Partisipasi Masyarakat
dalam Program Kampung Keluarga Berencana (KB) di Sungkaen, Kelurahan

Naimata, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Partisipasi Masyarakat dalam Pengambilan Keputusan dapat dilihat dari tiga
bentuk keputusan: Partisipasi masyarakat dalam Keputusan Awal tidak dilibatkan.
Pengambilan keputusan yang sedang berlangsung, masyarakat berpartisipasi dalam
bentuk menghadiri forum musyawarah, rapat, atau penyuluhan dan dapat
memberikan keluhan-keluhan maupun saran yang sebaiknya dilakukan untuk
mensukseskan Kampung KB. Meskipun dalam suatu rapat atau forum
musyawarah tersebut tidak maksimal karena sedikitnya masyarakat yang hadir
karena kesibukan masing-masing. Pengambilan keputusan operasional, masyarakat
berpartisipasi dalam bentuk pemilihan pengurus Kampung KB yang disebut
dengan Pokja Kampung KB. Keaktifan partisipasi masyarakat dalam pemilihan
ketua dan jajaran pokja merupakan suatu hal yang sangat penting agar kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan dapat berjalan dengan lancar.

2. Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan, dapat dilihat dari dua bentuk, yaitu
Partisipasi masyarakat dalam kontribusi sumber daya berupa tenaga untuk
kegiatan kebersihan lingkungan. Selain itu, juga dapat dilihat dari kontribusi
masyarakat dalam hal peminjaman alat untuk kelancaran dari kegiatan di
Kampung KB. Kontribusi juga di berikan oleh masyarakat dalam hal pemberian
informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pencapaian peserta KB melalui
Kader KB. Partisipasi masyarakat dalam hal menjadi peserta dalam setiap program
maupun kegiatan ditunjukkan dalam bentuk ikut dalam kelompok Tri Bina dan

UPPKS maupun program lintas sektor lainnya. Kegiatan yang dilakukan di
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Kampung KB tujuan utamanya yaitu mengajak masyarakat untuk menjadi peserta
KB.

3. Partisipasi Masyarakat dalam Evaluasi, yaitu Partisipasi langsung dalam evaluasi
masyarakat belum dilibatkan. Namun, dalam hal pelaporan kegiatan dan realisasi
program dilakukan oleh Ketua Kampung KB. Evaluasi program Kampung KB
masyarakat berpartisipasi secara tidak langsung dengan menilai program juga
memberikan saran apa saja yang kurang dalam program Kampung KB. Hal ini

dapat membantu dalam perencanaan kegiatan program yang akan datang.

6.2 Saran

Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan masalah-
masalah yang ditemui saat melakukan penelitian mengenai Partisipasi Masyarakat
dalam Program Kampung Keluarga Berencana (KB) di Sungkaen, Kelurahan

Naimata, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang, yaitu :

1. Diharapkan kepada pemerintah, instansi terkait dan lintas sektor agar dapat
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang menjadi permasalahan masyarakat
dan membantu meningkatkan kualitas masyarakat Kampung KB di
Sungkaen, Kelurahan Naimata, kecamatan Maulafa, Kota Kupang,

2. Perlu adanya keterlibatan masyarakat dalam perencanaan Program Kampung
KB agar masyarakat mempunyai rasa memiliki dan ikut andil dalam
Program Kampung KB di Sungkaen, Kelurahan Naimata, kecamatan
Maulafa, Kota Kupang.

3. Perlunya pelatihan keterampilan pada kelompok Usaha Peningkatan

Pendapatan Keluarga Sejahterah (UPPKS) dan memaksimalkan pertemuan
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agar masyarakat mampu membuat usaha untuk meningkatkanperekonomian.

Diharapkan kepada seluruh masyarakat untuk lebih berpartisipasi dalam setiap kegiatan
dan program pemerintah untuk mengatasi pertumbuhan penduduk dan menciptakan
keluarga kecil bahagia dan sejahtera melalui ikut dalam Program Keluarga Berencana
dan kelompok kegiatan Kampung KB di Sungkaen, Kelurahan Naimata, Kecamatan

Maulafa, Kota Kupang.
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